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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan karakteristik media pembelajaran powerpoint interaktif, 2)
mendeskripsikan kualitas pengembangan media powerpoint interaktif, dan 3) mendeskripsikan respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran powerpoint interaktif berbasis pendekatan kontekstual pada materi daur air muatan
pelajaran IPA kelas V SD Negeri Putren Bantul. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) Borg and Gall. Penelitian ini hanya menggunakan sembilan langkah yaitu: (1) potensi dan masalah; (2)
pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba terbatas; (7) revisi desain
produk; (8) uji coba pemakaian, dan (9) revisi produk akhir. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Tahap validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Uji coba terbatas
dilakukan terhadap 3 orang siswa yang dipilih secara acak, dan uji coba pemakaian dilakukan terhadap oleh 13 orang
siswa yang dipilih secara acak. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuntitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) media pembelajaran powerpoint interaktif memiliki karakteristik yang menarik bagi siswa,
2) kualitas media pembelajaran powerpoint baik sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh guru kelas, dan 3)
media pembelajaran powerpoint interaktif mendapatkan respon yang sangat baik oleh siswa sehingga dinyatakan
layak digunakan. Kategori yang didapatkan dengan rata-rata yang didapatkan; ahli media 3,7 dengan kategori
“Sangat Baik, ” ahli materi 3,32 dengan kategori “Sangat Baik,” guru kelas 3,67 dengan kategori “Sangat Baik,” dan
siswa 3,90 dengan kategori “Sangat baik.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan
pada penelitian ini mendapatkan respon yang “Sangat Baik”.

Kata Kunci: Powerpoint; Kontekstual; IPA; Daur Air; Sekolah Dasar

Abstract

The Development of powerpoint media based on a contextual approach to science learning in elementary schools.
This study aims to: 1) describe the characteristics of interactive powerpoint learning media, 2) describe the quality of
developing interactive powerpoint media, and 3) describe student responses to the use of interactive powerpoint
learning media based on a contextual approach to recycled material for science content for class V SD Negeri Putren
Bantul. The research method used is Research and Development (R&D) Borg and Gall. This study uses only nine
steps: (1) potentials and problems; (2) data collection; (3) product design; (4) design validation; (5) revise the design;
(6) limited trials; (7) revise product design; (8) trial use, and (9) revision of the final product. Data collection
techniques used are interviews, questionnaires, and documentation. The validation stage was carried out by media
experts and material experts. Limited trials were carried out on 3 students who were randomly selected, and usage
trials were carried out on 13 students. The data analysis technique used is quantitative and qualitative analysis. The
results showed: 1) interactive powerpoint learning media has interesting characteristics for students, 2) the quality of
interactive powerpoint learning media is good so that it can be used easily by class teachers, and 3) interactive
powerpoint learning media gets a very good response by students so that it is stated proper to use. The category
obtained with the average obtained; media experts 3.7 in the "Very Good" category, material experts 3.32 in the "“Very
Good" category, class teachers 3.67 in the "Very Good" category, and students 3.90 in the "Very good" category. So
that it can be interpreted that the learning media used in this study received a "Very Good" response.
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Pendahuluan

Belajar merupakan proses yang dilakukan untuk mengubah seseorang menjadi lebih baik. Menurut
Hamalik (2011), belajar merupakan suatu proses yang dapat merubah tingkah laku setiap individu melalui
interaksi yang berlangsung dengan lingkungan. Dengan belajar setiap orang akan mengalami perubahan atau
peningkatan baik pengetahuan ataupun sikap yang dimilikinya.

Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Pada
pembelajaran, guru menjadi pemegang peran utama agar siswa memiliki keinginan belajar sendiri (Usman,
2012; Abbudin, 2009). Pembelajaran yang baik hendaknya memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki pada setiap siswa. Peran guru pada proses pembelajaran bukan hanya
sekedar menjelaskan materi yang akan diajarkan, Selain itu guru juga berperan menyiapkan siswa untuk
bertanya, mengadakan eksperimen, mengamati lingkungan sekitar, serta mengkomunikasikan penemuan fakta
dan konsep sendiri.

Pembelajaran IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan (Ahmad, 2013). IPA atau sains yang adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam
dengan cara penyelidikan, pengamatan dan pengujian hipotesis (Toharudin, Hendrawati, & Rustaman, 2011).
IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan melakukan observasi,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara
lain penyelidikan.

Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA di sekolah dasar biasanya adalah keterbatasan dalam
mengembangkan media pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 18
Oktober 2021 dengan guru kelas VV SD Negeri Putren yang berada di Desa Keputren, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul diperoleh hasil bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan media
pembelajaran. Media yang digunakan biasanya menggunakan buku tematik yang dimiliki setiap siswa. Pada
saat pandemi dan dilaksanakan pembelajaran online, media yang digunakan adalah vidio youtube selain buku
tematik. Pembelajaran dilaksanakan dengan guru memberikan instruksi untuk mengerjakan soal yang telah
tersedia buku tematik ataupun Lembar Kerja Siswa (LKS).

Media pembelajaran adalah alat perantara yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu
mencapai tujuan (Wardani & Rahayu, 2019). Penggunaan media pembelajaran dapat membantu pencapaian
tujuan pembelajaran misal keterampilan berpikir (Rahayu & Andini, 2019). Media pembelajaran adalah suatu
alat yang digunakan seorang guru untuk mempermudah dalam menjelaskan materi pada siswa, dengan
menggunakan media pembelajaran siswa juga akan lebih mudah paham dengan materi karena adanya contoh
nyata. Namun sayangnya pada saat ini pembelajaran secara online media ajar yang dapat digunakan sangatlah
terbatas. Penggunaan media dalam pembelajaran IPA SD sebaiknya bervariasi. Media sebaiknya sesuai dengan
karakteristik siswa SD dan sesuai dengan hakikat IPA.

Siswa sekolah dasar termasuk ke dalam tahapan oprasional konkret. Piaget (dalam lzzaty, 2008)
berpendapat bahwa pada usia sekolah dasar yakni 6 sampai 12 tahun merupakan tahap oprasional konkret.
Pada tahap oprasional konkret aspek kognitif yang dimiliki anak akan berkembang dengan pesat. Kemampuan
untuk penalaran logika yang timbul pada anak akan berkembang dengan pesat, pada tahapan ini siswa sekolah
dasar sudah bisa membentuk ide berdasarkan suatu kejadian logis yang mereka lihat atau pada benda yang ada
di sekitar mereka. Media berbasis penekatan kontekstual sangat tepat digunakan dalam pembelajaran IPA SD.

Saat ini siswa sekolah dasar juga sudah sangat dengan perkembangan teknologi. Media berbasis
teknologi bisa menjembatani siswa untuk bisa berbaur dengan teknologi. Media berbasis teknologi ini salah
satunya adalah power point interaktif. Powerpoint adalah salah satu software yang digunakan untuk
menampilkan program multimedia yang menarik, mudah dalam pembuatan, dan mudah dalam penggunaan
(Rusman, 2015). Powerpoint interaktif adalah salah satu media berbasis teknologi yang dapat digunakan untuk
mempermudah pelaksanaan pembelajaran dengan menggabungkan antara media audio, video, dan gambar
secara bersamaan.

Menurut Sanaky (2013) walaupun memiliki kekurangan seperti butuh perangkat LCD dan listrik, namun
ada kelebihan powerpoint interaktif antara lain: (1) praktis sehingga dapat digunakan kelas rendah ataupun
kelas tinggi, (2) pada saat menjelaskan guru dapat mengamati respon siswa selama proses pembelajaran, (3)
memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak membosankan, (3) dapat disajikan dengan kombinasi
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warna yang menarik siswa, dan (4) dapat disusun kembali berdasarkan urutan materi dan digunakan secara
berulang-ulang. Media pembelajaran powerpoint interaktif dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung
pembelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran yang di dalamnya terdapat fasilitas seperti hyperlink,
gambar, animasi, audio, video, penambahan soal evaluasi, dan lain-lain. Powerpoint merupakan salah satu
software yang digunakan khusus untuk menampilkan program multimedia yang memunculkan audio dan
visual secara bersamaan selain media video. Powerpoint juga mudah dalam pembuatan serta penggunaannya,
serta lebih murah dibandungkan media yang lainnya karena tidak mebutuhkan bahan baku selain penyimpanan
pada laptop atau komputer. Menurut Suryanti (2015:4) bahwa “media pembelajaran berbasis TIK adalah
komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang berbentuk
teknologi informasi dan komunikasi”. Media pembelajaran powerpoint adalah suatu media yang dapat
menampilkan gambar dan audio secara bersamaan dan penggunaanya yang mudah.

Dalam pembelajaran IPA, media power point interaktif perlu diselaraskan dengan hakikat IPA itu sendiri
agar siswa bisa memahami IPA secara menyeluruh dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini didasarkan
atas teori kontekstual yang menekankan aspek lingkungan belajar siswa seperti ruang kelas, laboraturium,
lingkungan sekitar, perpustakaan, lingkungan sekolah, dan lain-lain. Menurut Hamalik (2011) “pembelajaran
kontekstual mendorong para pendidik untuk memilih atau mendisain lingkungan pembelajaran yang
memadukan sebanyak mungkin pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, lingkungan budaya, lingkungan
fisik, dan lingkungan psikologis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran”. Salah satunya pembelajaran
yang dilakukan di alam terbuka dengan memanfaatkan fenomena alam yang terjadi di sekitar siswa.

Menurut penelitian Erwin, Awang, & Anyang (2018) penerapan pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan prestasi belajar pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Sesuai hasil penelitian Istanti (2017)
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis kontekstual akan membuat siswa lebih tertarik untuk
menyimak materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dengan ketertarikan siswa pada materi yang diajarkan
akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada penelitian tersebut dengan hasil 88,9% tanggapan
siswa dengan kriteria sangat baik yang membuktikan bahwa pembelajaran yang berbasis kontekstual memiliki
efisiensi untuk mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan karena menggunakan contoh nyata
yang ada di sekitar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka diperlukan penelitian mengenai pengembangan
media powerpoint berbasis pendekatan kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Melalui media pembelajaran ini
selain untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang ada, siswa juga dapat mengamati fenomena
yang terjadi di sekitar. Diharapkan dengan penggunaan media powerpoint interaktif ini dapat memberikan
hasil yang signifikan pada hasil belajar siswa seperti pada hasil penelitian yang menggunakan media yang
sama.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) model
Borg dan Gall. Menurut Sugiyono (2013), langkah-langkah yang dilaksanakan dalam model pengembangan
ini yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) design produk, 4) validasi desain, 5) revisi design,
6) uji coba produk terbatas, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk akhir, dan 10) produksi
massal. Penelitian dilakukan di SD Negeri Putren yang beralamatkan di Desa Keputren, Pleret, Bantul, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada Semester Gasal Tahun Ajaran
2021/2022.

Pada penelitian ini produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, serta guru kelas, Uji coba produk
terbatas dilakukan terhadap siswa kelas V yang berjumlah 3 orang. Uji coba pemakaian dilakukan terhadap 13
orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, angket, dan
observasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar angket, dan
pedoman observasi. Wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas guna mengetahui permasalahan yang
timbul dan untuk menentukan kebutuhan media yang diperlukan. Angket diberikan kepada validator yaitu ahli
media, ahli materi, dan guru. Selain itu angket juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui respon terhadap
media yang dikembangkan. Observasi dilaksanakan saat uji coba terbatas dan uji coba pemakaian untuk
mengetahui keterbacaan media.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif dilakukan
dalam menganalisis hasil validasi yang berupa kata-kata yaitu masukan dan komentar validator. Selain itu
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analisis kualitatif juga dilakukan terhadap hasil observasi yang dilaksanakan saat uji coba media. Teknik
analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung skor dari validator dan skor respon siswa.

Hasil skor validator dihitung menggunakan skala likert (kriteria 1 sampai 4). Skala likert dihitung
dengan rata-rata pada butir pernyataan. Rata-rata hasil validasi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut.

jumlah skor keseluruhan

Rata — rata = - -
jumlah item

Dari nilai rata-rata kemudian dikonversikan ke skala empat (skala likert). Eko Putro Widoyoko (2014)
menyatakan bahwa penentuan jarak interval dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut.

_(E=n
=

Ji

Keterangan:

Ji = jumlah kelas interval

t = skor tertinggi ideal dalam skala (4)
r = skor terendah ideal dalam skala (1)
Jk = skala tertinggi

Hasil dan Pembahasan

Sekolah SD Negeri Putren Yogyakarta merupakan sekolah yang berada di desa namun masih terbilang
kawasan ramai sehingga akses jalan menuju sekolah mudah dijangkau. Lingkungan sekolah masih terdapat
sawah-sawah serta pepohonan rindang, sehingga guru mudah untuk menunjukkan contoh nyata yang ada di
sekitar sekolah secara kontekstual.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada guru kelas V SD N Putren Yogyakarta,
diperoleh hasil bahwa penggunaan media pembelajaran juga masih jarang digunakan oleh guru kelas, hal ini
dikarenakan pada saat menyiapkan media pembelajaran akan menggunakan waktu yang lebih lama. Meskipun
di sekolah terdapat LCD proyektor guru kelas jarang menggunakannya karena kurangnya kreativitas untuk
membuat media tersebut. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SD N Putren Yogyakarta, maka
diperlukan solusi yang baik dalam menangani permasalahan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang terjadi
di sekolah, mendorong peneliti untuk membuat media pembelajaran powerpoint interaktif pada muatan
pembelajaran IPA.

Pembuatan powerpoint interaktif menggunakan Microsoft powerpoint 2019 untuk mendapatkan hasil
yang baik. Pewarnaan pada setiap slide dibuat semenarik mungkin untuk menarik minat siswa dalam
memperhatikan materi yang disampaikan. Selain itu dicantumkan indikator serta tujuan pembelajaran agar
siswa dapat mengetahui pelajaran yang akan dilakukan.

Design cover media pembelajaran powerpoint interaktif ini dibuat dengan memuat slide-slide yang
berisi judul, isi materi, serta soal evaluasi. Kemudian cover dibuat dengan warna cerah serta tombol menu yang
dibuat sesuai dengan ukuran yang pas sehingga tidak menghalangi teks yang ada. Penggunaan gambar yang
diletakkan pada setiap slide juga berfungsi untuk meningkatkan minat siswa. Design pada media pembelajaran
powerpoint interaktif ini juga telah melewati proses revisi berdasarkan masukan validator.

Gambar 1 menunjukkan penilaian dari validator ahli materi. Berdasarkan hasil perolehan skor validasi
ahli materi terdapat kenaikan skor dari hasil revisi pertama dan kedua berdasarkan masukan yang telah
diberikan oleh ahli materi. Hasil penilaian akhir pada grafik tersebut menunjukkan bahwa hasil akhir penilaian
dari ahli materi adalah 9,96 dengan tara-rata yang didapatkan 3,32 dengan kategori yang didapatkan “Sangat
Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan
layak di uji di lapangan tanpa revisi.
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Penilaian Ahli Materi sebelum
perbaikan Penilaian Ahli Materi setelah

33 perbaikan

3.2

3.1

3 . .
2.9

Aspek kompetedsipek isi Aspek lain

O B N W b

Aspek Aspekisi  Aspek lain
kompetensi

Gambar 1. Hasil penilaian ahli materi

Gambar 2 menunjukkan penilaian dari validator ahli media. Berdasarkan perolehan hasil grafik diatas
terdapat peningkatan dari revisi pertama dan kedua yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan masukan
yang telah diberkan oleh validator. Penilaian akhir yang didapatkan adalah 7,4 dengan rata-rata 3,7 dengan
kategori “Sangat Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran poerpoint interaktif yang
dikembangkan layak untuk diujicoba lapangan tanpa revisi.

Penilaian Ahli Media sebelum

perbaikan Penilaian Ahli Media setelah

perbaikan

3.5 3.8
: . ] > .
25 i .
Aspek isi Aspek lainnya Aspek isi Aspek lain

Gambar 2. Hasil penilaian ahli media

Gambar 3 menunjukkan penilaian dari guru kelas. Berdasarkan hasil perolehan nilai pada grafik di atas
hasil akhir penilaian dari guru kelas adalah 10,85 dengan rata-rata 3,61 dengan kategori “Sangat Baik”.
Sehingga media pembelajaran powerpoint interaktif pada materi daur air ini dinyatakan layak di uji di lapangan
tanpa revisi. Setelah melakukan validasi oleh guru kelas, maka guru memberikan komentar dan saran bahwa
media pembelajaran yang telah dibuat dapat membuat siswa menjadi lebih semangat dan lebih memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru dengan baik.

Hasil penilaian guru kelas

4.5
3.5
2.5
1.5
0.5

Aspek audio Aspek isi Aspek lain
visual

Gambar 3. Hasil penilaian guru kelas

Setelah melalui proses revisi berdasarkan penelitian, maka media yang dihasilkan dapat dilihat pada
Gambar 4 sampai dengan Gambar 12. Gambar 4 menunjukkan cover media yang dikembangkan. Gambar 5
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menunjukkan design menu bar. Design menu pada media powerpoint interaktif disuusn dengan memadukan
warna pink sebagai dasarnya dan hijau sebagai tombol menu guna untuk menarik belajar siswa.

Materi Daur Air
Kelas V \ /.//
Y

77

Gambar 5. Keterangan menu bar

Setelah menu bar terdapan slide kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, serta tujuan
pembelajaran. Bagian kompetensi inti dapat dilihat pada Gambar 6.

>

Kompetensi inti
Ki 1 : Nanselma dan
K12 2 Munili bk jujin, disisin, isnggung jwwsb, suntun, pachif, dan percyys
hri dalam berntavake denzen keluangs, foman dan gurs
SIKLUS DAUR KI 3 . Memahami penpetahuan faktual dongan €I MENEAMSL Menccngar.
malhat, mambacs, dan menanys ra&a bgin tahu

Kompetensi dasar, indikator

Ko tensi dasar Indlkator
3.8 Menganalisis siklus air dar | 351 Mengidentifikasi manfaar

dampakrya paca perfstiwa di | 2ir bagl marusia, bewan, dan
bhumi  serta Eslangsungan | Tanaran

makhluk hidup
438 Membust kargs tentang|4.8.] Membuat pets p
skema slikius alr berdasukan | mengaaal  manfaatr

GAMBAR kil <iptwsn Tuliwn dui il yang
DAUR AIR < rumah tan sukokoh sebnlah.

© Murnjian pengstshugn kil duben babess vung s dun ks dun

wstomabs, dalom lared yong estebs dalam gerakan yang menceminian

anak schat, dan dalam tndakan weg mesceminkan perlaku anak badman

| dan basakhlak muka.

alrs

informasi dan berbagsl sumber | manusia, bevan, dan
-« -

Tujuan Pembelajaran .

MATERI

manusia, air, dan  tumbuhan  melalui

1. Siswa dapat mengidentifikasi manfaat air bagi H’(r
pengamatan video dengan tepat.

o
4

. Siswa dapat membuat peta pikiran mengenal -
manfaat air bagi manusia. hewan, dan
tanaman melalui diskusi kelompak dengan
benar,

«x

Gambar 6. Slide Kompetensi inti, Kompetensi dasar dan indikator, serta Tujuan pembelajaran

Setelah tujuan pembelajaran, slide selanjutnya adalah bagian apersepsi sebelum masuk ke materi
pelajaran. Pertanyaan yang ada pada slide ini berkaitan dengan materi yang akan dipelajarai oleh siswa. Bagian
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ini juga menunjukkan salah satu karakteristik metode konstektual yang digunakan. Adapun design bagian

apersepsi sebelum masuk materi ada pada Gambar 7.

«

MATERI

AIR

GAMBAR
DAUR AIR  _

Sebutkan apa saja ‘

e manfaat air hujan bagi |/
kehidupan sehqri-ha[i

| 3

'1jL

Gambar 7. Slide apersepsi

Isi materi pada media powerpoint disusun dengan konsep isi materi dan soal evaluasi. Isi materi dibagi
menjadi bagian tahapan daur air, manfaat air, contoh pemanfaatan air dalam kehidupan sehari-hari, rangkuman,
serta evaluasi. Adapun slide-slide isi materi bagian tahapan daur air dapat dilihat pada Gambar 8. Tahapan
daur air yaitu: evaporasi, transpirasi, kondensasi, presipitasi, sublimasi, dan limpasan.

Pada gambar 9 ada slide-slide materi manfaat air dapat dilihat pada Gambar 9. Materi manfat air ada
manfaat bagi manusia, manfaat bagi tumbuhan, serta manfaat bagi hewan. Selain itu juga terdapat kegiatan

manusia yang mempengaruhi daur air.

Daur air

Daur hidrologi atau daur air adalah sirkulasi air yang tidak
pemah berhenti dari atmosfer ke bumi dan kemball ke atmosfer
melalul dan
Pemanasan alr laut oleh sinar mataharl merupakan kunci proses
daur hidrologi tersebut dapat berjalan secara kontinu.

dr—

Y
:'l.l‘l.
|

’rranspirasi

Transpirasi adalah suatu proses uap air
yang dibawa oleh tanaman dari akar
melalul por-porl daun Kemudian berubah

W menjadl uap lalu di lepaskan ke atmoster.
¥ Selain pada daun proses penguapan juga
terjadi pada bagian daun, batang atau pun

* Siklus daur air

>
londensasi

\
-

evaporasi

air pada
permukaan Bumi karena adanya energi panas dari
cahaya besar

yang sampal  di permukaan buml, maka laju
sveporasi juga akan semakin besar.

[—

SeAvaEal 0y

Kondensasi

Kondensasl adalah perubahan wujud zat uap
manjadi zat cair. Ketika wap air di udara
dengan yang lebih

dingin, kondensasi tegadi. Sebutan lain dan ’

adalah Ketika vap air
di udara dengan p yang
lebih dingin, kondensasi terjadi.

= >

]

SENDJA

PrrrarR———y

Volume 1, Number 1, 2023



Celsie Carolien, dkk.

- > < >

MENU UTAMA

Prespitasi
> [ .p“.m.,., % . Sublimasi

: air ke permukasn bumi, atau sering dikenal L
SIKLUS DAUR sobagal hujan. Presipitasi dapat terjadi Karens SIKLUS DAUR Sublimazi adalsh proses pada sast es berubah
Al adanya pendinginan dan penambahan uap air, IR, Wi Al tapw Fade ol ANTbeC; LRI

AIR
¥ S & SR air dari proses sublimasi ialah lapisan es dari
A3 - air yang awan titik GAMBAR Kutub utara, kutub selatan, dan es di pegunungan.
DAUR AIR o s uh. DAUR AIR Dalam daur air, sublmasi menpakan proses
o yang lebih lambat dari penguapan.
=
SOAL

7

|
Limpasan adalah sebuah proses di mana air
mengalic dan berpindab tempat di atas
permukaan bumi. Air bergerak dam berpindah

dari lempat yang lingd ke tempal yang lebid
rendah  melalui saluan  misalnya  saluan

sungai dan gol kemudisn masuk ke danaw,
laut dan samaders. Pada pruses limpasan ini,
alr masul kemball e lapisan hidrosfer,

Manfaat Bagi Hanusia Kegunaan air bagi tumbuhan

Alr merupskan salah satu Kebutuhan penting dalam kebidupan

manusia. A jugs memiliki peran yang sangat penting bagi metabolism Tumbahan sebagai salah satu makhluk hidup juga sangat

tubuh, Manfaat alr bag! manusla antara laln adalah: air ""h"f hidupnya. Manfaat
+  Untuk memasak, makanan dan munim alr bag! tumbuhan yaitu:
« Sebagal bahan fotosintesis

= Mandi, mencuci, dan yang lainnys
«  Untuk iri h atau kegiat: yang lainnya
*+  Untuk keglatan transportasl, sepert! perabu

. dapat layu jika air
+ Membantu proses pertumbuhan sel

Kegiatan manusia yang @
mempengaruhi daur air

Daur alr akan mengaleml ganggusn kKerena kegiatan
manusla. Keglatan manusia vang degat mengeangeu
duur air seperti menebang pohon o hutan secara
berlebiban.  Kegatsn  lsinnga  yeng  dapat
mempengaruhi daur air seperti:

+  Menggunakan air szcara berlebihan

+  Meznoemar Eingiungan

+  MMenutup lahan dengan azpal dan beton
+  IMangubah lahan hijau menjadi pemula
Kedakaran hutan =
Psnggunaan zat kimia dalam dunia pertani;

Manfaat air bagi hewan

Sama seperti manusia alr juga memiliki peran yang penting bagl
kehidupan hewan, Air juga merupakan salah satw habitat bagi hewan,
manfaat air bagi hewan seperti:

«  Sebagal sumber kehldupan sepertl makan dan minum

*  Menjadi habitat hewan alr

*  Untuk menjaga suhu tubuh pada saat suhu panas

Pada tubuh hewan, air sebagai nutrisi,

tokanan darah, hingga memproduks| susu.

Kegiatan manusia yang berdampak positif
pada proses daur air

Timdakan manasia yang positif
*  Menanam pohon

*  Bljak menggunakan sir

*  Melakukan dawr ubang bahan plastik
*  Menjaga linglowngan

*  Hanya menggunakan air seperiunya

*  Membuany sampah pada tempataya

Gambar 9. Slide materi manfaat air

Pada Gambar 10 ditunjukkan contoh kegiatan yang memanfaatkan air. Pada slide kegiatan di sekolah
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yang memanfaa tkan air juga menyamkan foto-foto lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan karakteristik
pembelajaran kontekstual. Misal: ada gambar tempat wisata Waduk Gajah yang lokasinya di Pleret, tidak jauh
dari lokasi sekolah. Selain itu ada gambar kolam renang yang biasa digunakan untuk praktek olehraga bersama
guru sekolah. Ada juga gambar sungai dan sawah yang ada di sekitar sekolah. Dengan menyantumkan foto
kegiatan yang dilakukan di sekitar sekolah dapat memperkuat karakteristik kontekstual yang ada pada media
pembelajaran powerpoint ini.

Pada Gambar 10 juga ditunjukkan contoh kegiatan yang memanfaatkan air dalam bentuk video. Hal ini
agar siswa bisa lebih dekat lagi dengan contoh nyata selain dari gambar. Pada Gambar 11 terdapat rangkuman
materi. Rangkuman materi ini ada dalam satu slide agar memudahkan siswa mendapatkan kesimpulan.

» 2N\
@

Contoh kegiatan disekitar sekolah yang

Contoh kegiatan disekitar sekolah yang
m memanfaatkan air memanfaatkan air
b. Kolam renang, yang biasa digunakan untuk praktik olahraga

= = 1. Tempat wisata
uu a. waduk gajah yang berada di pleret renang Bersama guru olahraga

)

Contoh kegiatan disekitar sekolah yang

Contoh kegiatan disekitar sekolah yang
memanfaatkan air

memanfaatkan air

c. Sungai yang a di lingkungan sekitar sekolah

Gambar 10. Slide materi contoh pemanfaatan air dalam kehidupan sehari-hari

&

Rangkuman

Slklus daur alr merupakan tahapan persthwa yang tedad!
secana te dari lapisan hingga kembali lagi
ke bumi metalul tahapan k I p
transpirasi dan infiltrasi. Proses daur air erat kaitanmya dengan
DAUR ATR kehidupan sehari-hari makhiuk hidup. Alr jugs memilikd

berbagai manfaat bagi manusia, hewan dan tumbuhan, 8

SIKALUS
DAUR AIR

<
GAMBAR

Gambar 11. Rangkuman
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Setelah rangkuman terdapat evaluasi soal mengenai materi yang telah dipelajari oleh siswa sebelumnya.
Terdapat lima soal dengan empat soal berupa pilihan ganda serta satu soal essay. Soal pilihan ganda siswa
dapat memilih salah satu jawaban kemudian akan muncul salah dan benar, kemudian untuk soal essay siswa
diminta untuk menjawab pada kertas yang telah diberikan. Adapun slide evaluasi soal dapat dilihat pada
Gambar 12.

Petunjuk pengerjaan soal Nomor 1

~ Proses berubahnya uap air di atmosfor menjadi trik-titik air akibat
} suhu yang rendah disebat . .

Soal tordid darl 5 nomor yang terdir 4 PG dan 1 soal
wraian

Gunakan mouse utuk menjawab soal

Soal uralan dijawab pada buku masing-masing

Kllk tombol &, B, C atau D untuk menjawab

Pada akhir scsi siswa dapat mengetahui nilai yang
didapatkan

Selamat mengerjakan i3

R

RS0 . Pespitast

| B, Kandensas: D. Infllrasi

SIKLUS DAUR
AIR
GAMBAR
DAUR AIR
VIDED

Nomor 4

yaitu

A Mencud pekaten tisp hari dalom jemlah sedikit

5. Mencudi hendarsan rulin s2lisp har

G, Morrsm fleea dosgan alr beran

D. Memstivan kessn sesudsh digunshan

Gambar 12. Soal Evaluasi

Penilaian media pembelajaran powerpoint interaktif ini dilakukan oleh siswa kelas VV SD Negeri Putren
Yogyakarta. Uji coba terbatas dilaksanakan pada tiga orang siswa. Sedangkan untuk uji coba luas dilaksanakan
pada 13 orang siswa. Tabel 1 dan Tabel 2 berturut-turut menunjukkan penilaian hasil uji coba terbatas dan uji
coba luas. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari pada uji coba terbatas mengenai
respon siswa terhadap media pembelajaran sebesar 3,16 dengan kategori rata-rata “Baik”. Berdasarkan Tabel
2 diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari pada uji coba luas mengenai respon siswa terhadap media
pembelajaran powerpoint yang dikembangkan yaitu sebeasar 3,90 dengan kategori “Sangat Baik”.

Tabel 1. Penilaian Hasil Ujicoba Terbatas

Aspek Rerata skor  Kategori
Tampilan 3,08 Baik
Bahasa 3,14 Baik
Aspek lain 3,26 Baik
Keseluruhan 3,16 Baik
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Tabel 2. Penilaian Hasil Ujicoba Luas

Aspek Rerata skor Kategori
Tampilan 3,87 Sangat baik
Bahasa 3,93 Sangat baik
Aspek lain 3,92 Sangat baik
Keseluruhan 3,90 Sangat baik

Media powerpoint interaktif yang digunakan ini mendapatkan respon yang sangat baik oleh peserta didik
pada materi daur air muatan IPA, sehingga media pemeblajaran ini mampu meningkatkan minat belajar siswa.
Sehingga sesuai dengan pendapat Ariyani & Ganing (2021) menyampaikan bahwa ‘“Powerpoint berbasis
pendekatan kontekstual ini layak digunakan dalam pembelajaran karena dapat menarik minat belajar siswa
khususnya pada pembelajaran dalam jaringan dan dapat membantu siswa lebih fokus dalam belajar.” Media
pembelajaran ini bisa digunakan pada saat pembelajaran online maupun offline sehingga guru dapat
menggunakannya secara fleksibel.

Kesimpulan

Media powerpoint ini dikembangkan berdasarkan proses penelitian dan pengembangan dari Borg and
Gall. Media pembelajaran powerpoint ini merupakan produk akhir dari hasil penelitian yang telah dilakukan
di kelas V SD Negeri Putren. Media yang dikembangkan ini memuat komponen sebagai berikut: a) Slide
pertama berisi judul materi. b) Slide ke dua berisi menu bar. c) Slide ke tiga hingga ke lima berisi KD, KI, dan
tujuan pembelajaran. d) Slide ke enam berisi apersepsi. €) Slide ketuju hingga ke dua puluh satu berisi materi
daur air. f) Slide ke dua puluh dua hingga ke dua puluh tujuh berisi soal evaluasi serta petunjuk pengerjaan.
Hasil penilaian ahli terhadap kualitas media powerpoint materi daur air telah melalui penilaian oleh ahli media
serta ahli materi. Berdasarkan hasil penilaian para ahli media terhadap kualitas media powerpoint ini
mendapatkan rata-rata 3,7 dengan kategori “Sangat Baik.” Sedangkan hasil penilaian dari ahli materi
mendapatkan rata-rata 3,3 dengan kategori “Sangat Baik.” Berdasarkan hasil penilaian yang didapatkan
peneliti dari ahli media dan ahli materi, menyatakan bahwa media powerpoint ini dinyatakan layak uji coba
dan digunkan pada saat pembelajaran IPA materi daur air di kelas V SD N Putren. Media pembelajaran
powerpoint ini telah mendapatkan respon dari siswa kelas V SD N Putren. Uji coba pertama dilakukan oleh
tiga orang siswa dan mendapatkan hasil “Baik.” Kemudian uji coba yang kedua dilakukan oleh tiga belas orang
siswa dan mendapatkan hasil “Sangat Baik.” Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui dua kali uji coba yang
dilakukan di kelas V SD N Putren maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media pembelajaran
powerpoint yang telah dikembangkan mendapatkan respon yang sangat baik dan layak digunakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung.
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